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untuk menambah khazanah dalam karya seni. Serta diharapkan 

dapat menginspirasi para pecinta seni khususnya puisi. Tidak lupa 

penulis sangat berterima kasih atas segala motivasi dan dukungan 

semua pihak yang berperan langsung maupun tidak langsung 

dalam proses penyelesaian buku ini. 
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Seekor kupu-kupu hinggap 

di bunga yang sedang 
mekar 

 

aku tak tahu ke mana angin 
menerbangkan wangi 
bunga 
tapi itu sayap kupu-kupu 
berdenyar 
kaki-kaki yang sibuk 
bertahan daun-daun ikut 
bergetar kau lihat 
lihatlah angin pun diam 
sayap yang indah 
kaki yang lembut daun-
daun 
bunga putik satu dalam 
getar 
ke ujung putik di ujung di 
putik itu kupu-kupu dan 
bunga pun tiada dalam 
getar lalu aku bertanya dari 
mana kesenangan itu 
dating kemana kenikmatan 
itu pergi 
Ibrahim Gibra7 /9/2021 
Pic by yopiefranz.id 
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Senja merunduk 

Sesak sunyi tertunduk 

Rasa teraduk 

 

Arl. 0211021 

 

Pic by Burhan Uz Zaman 
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Sinar tersela 

Terangkai satu makna  

Akan kemana 

Arl. 010322 

 

Pic by Irina Cemeh 
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Sinar bestari 

Iring langkah penari 

Ujung mentari 

 

Arl, 020322 

 

Pic Word int 
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Planet berputar 

Kepergian nan hambar 

Sukma bergetar 

 

Arl, 020222    Pic by Irina Cemeh 
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Terbang dan hinggap 

Jauh susuri gelap 

Jatuh terlelap 

 

Arl, 050121 

 

Pic by Irina Cemeh 
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TENTANG PENULIS 

 
Ibrahim Gibra adalah nama pena 
dari Gufran A. Ibrahim, lahir di 
Waigitang, Makeang, 
Halmahera Selatan, Maluku 
Utara, 28 September 1963, 
adalah Guru Besar 
Antropolinguistik pada Fakultas 
Ilmu Budaya Universitas 
Khairun, Ternate. Gufran pernah 
menjadi Wakil Dekan Bidang 
Akademik FKIP Universitas 
Khairun (1993-1995), Wakil 
Rektor Bidang Akademik 
Universitas Khairun (2005—

2009), dan Rektor Universitas Khairun (2009—2013). Berpindah ke 
Jakarta pada tanggal 25 Agustus 2015 dan bertugas di Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi sebagai Kepala Pusat Pembinaan 
Bahasa dan Sastra (25 Agustus 2015—21 September 2018) dan 
sebagai Kepala Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan 
Sastra (21 September 2018—4 Juni 2020). Satu sajaknya, Dari Kopra 
yang Sama dimuat di Bentara Budaya Kompas, 2002, dan dalam 
antologi Puisi Tak Pernah Pergi (Hasif Amini, 2003, Penerbit Buku 
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Kompas), dan antologi cerpen, Dinding Ayah (Lepkhair, 20008). 
Dua buku yang telah ditulisnya adalah Mengelola Pluralisme 
(Grasindo, 2005) dan Metamorfosis Sosial dan Kepunahan Bahasa 
(LepKhair, 2008). Gufran menulis artikel masalah bahasa, sosial dan 
budaya, demokrasi, dan pendidikan, baik yang dibentangkan dalam 
berbagai seminar nasional dan internasional, maupun yang dimuat 
di koran serta jurnal ilmiah. 

Ibrahim Gibra menulis antologi sajak pertama, Karang 
Menghimpun Bayi Kerapu (Jual Buku Sastra, 2019) . Antologi 
pertama ini mendapatkan penghargaan sebagai lima buku puisi 
pilihan pada Sayembara Hari Puisi Indonesia 2020; antologi kedua, 
Musim yang Melupa Waktu (Diva Press, Juli 2021); dan antologi 
ketiga, Di Ujung Arus, Ikan Tak Lagi Tertipu (Diva Press, September, 
2021) Antologi ketiga ini mendapat apresiasi sebagai 10 nomine 
buku puisi dalam Sayembara Hari Puisi Indonesia tahun 2021. Buku 
terbarunya, Bertutur di Ujung Jempol: Esai Bahasa, Pendidikan, dan 
Demokrasi (Penerbit Buku Kompas, 2022). Sejak 4 Juni 2020 Gufran 
kembali ke kampus dan menjadi Guru Besar Antropolinguistik pada 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Khairun. Kini ia baru saja 
merampungkan antologi keempat, Sebelum Kata: Tangkai Hari dan 
Arus Angin dan siap diterbitkan. Gibra juga sedang menyiapkan 
sebuah buku teks dengan tajuk Evolusi Bahasa.  Ibrahim Gibra dapat 
dihubungi melalui ibrahimgibra28@gmail.com    

 
 

mailto:ibrahimgibra28@gmail.com
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Arlina dengan nama pena Arlin Hart lahir di 
bumi Sriwijaya, pada 20 April. Pernah 
mengenyam dan mempelajari ilmu Biologi, 
Psykologi anak , dan ilmu Antroplogi di sebuah 
PTN di Jakarta.  Saat ini aktif mengelola 
‘Studying Centre Lesong Panjang’ Tanjung 
Pandan, Belitung, Propinsi Bangka Belitung 
Kegiatan tulis-menulis sudah digandrungi sejak 
masa SD, hingga kini. Selain tulis-menulis Arlin 
juga menggemari kegiatan ‘tracking’, juga arung 

jeram, dan sudah menjelajahi 5 benua, di berbagai Negara, baik itu 
Negara maju mapun Negara berkembang 
Buku yang sudah diterbitkan adalah; Kutitipkan Rindu Dalam 
Saffron, kumpulan Puisi dan Haiku 20-21, Harapan di Ujung Langit, 
Anakku Permataku, Ayahku Jagoanku, kumpulan Puisi seAsean; 
Merindu, Guruku Inspirasiku, Anthologu Poem about Love in 
Autumn by Globar Writers; Early Autumn in Chandara 
Arlin dapat di hubungi melalui arlinhart@gmail.com 

mailto:arlinhart@gmail.com
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SINOPSIS 

 
Puisi bebas ditulis oleh Prof Ibrahim Gibra 

Puisi Haiku (puisi khan Jepang) ditulis oleh Arlin Hart 

Makanya judul bukunya adalah: puisi dua rupa...Karen menampilkan 

bentuk puisi yang berbeda rupa dan berbeda pola. 

 

Puisi bebas adalah puisi yang menceritakan tentang hal menarik yang 

terjadi di kehidupan ini, baik tentang Alam, mahluk hidup atau pun 

kejadian yang terjadi yang dirangkai dengan memggunakan diksi-diksi 

Indah menarik Dan menggugah kalbu. 

 

Haiku adalah bentuk puisi khas Jepang. Yang memiliki pakem tertentu 

yaitu: puisi terdiri dari 3 baris...dengan ketentuan: 

Baris pertama terrific dari 5 suku kata 

Baris kedua terdiri dari 7 suku kata 

Baris ketiga terdiri dari 5 suku kata. 

Disalah Satu barisnya harus mencerminkan tentang keadaan alam/ 

music 

Tidak boleh ada kata ganti; aku,kamu,dia 



 


